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RINGKASAN

Pengolahan limbah ternak dengan proses anaerobik atau fermentasi menjadi salah satu
pilihan menghasilkan biogas. Teknologi produksi biogas di daerah pedesaan sangat berpotensi
untuk dikembangkan, karena mayoritas penduduknya bekerja di bidang peternakan dan
pertanian. Pengolahan limbah ternak (kotoran sapi dan kerbau) menghasilkan biogas bertujuan
untuk mengurangi ketergantungan terhadap BBM yang harganya mahal dan stoknya juga
terbatas. Selain itu teknologi ini juga dapat meminimalisasi pencemaran lingkungan dan
menciptakan peluang usaha bagi petani dan peternak. Bahan bakunya berasal dari pupuk
kendang dan juga limbah pertanian yang dapai diperoleh dengan mudah oleh masyarakat.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat tentang bagaimana metode pengolahan limbah perternakan (kotoran sapi dan
kerbau) menjadi produk biogas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk memasak
maupun penerangan yang ramah lingkungan. Selain itu produk samping yang dihasilkan berupa
pupuk kompos yang bisa dipakai kembali untuk lahan pertanian ataupun dijual. Hal inilah yang
menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam melakukan kegiatan pelatihan metode pembuatan
biogas di Desa Rambutan, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat
tentang metode pengolahan limbah kotoran dari hewan ternak menjadi biogas yang menarik
melalui teknologi sederhana dan mudah digunakan. Kotoran sapi (feed) dicampur dengan air
dengan perbandingan 1:1. Campuran ini dimasukkan ke dalam digester sampai penuh yang ditunjukkan
dengan adanya feed yang keluar pada pipa keluar. Sebelum dimasukkan feed, ke dalam campuran
ditambahkan lumpur (£1,5 L). Campuran dibiarkan sampai gas terbentuk, yang ditandai dengan adanya
penggelembungan pada penampung gas. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan
penyuluhan secara langsung mengenai potensi dan pengolahan biogas, pengisian kuisioner, dilakukan
wawancara, serta dilakukan praktik pembuatan biogas bersama masyarakat secara langsung. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini diikuti oleh warga yang mayoritas bekerja sebagai peternak dan petani.
Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan terkait pembuatan biogas dari kotoran hewan ternak,
90% masyarakat yang mengikuti pelatihan tertarik untuk menggunakan biogas dari kotoran hewan

ternak sebagai pengganti gas LPG karena ekonomis dan teknologinya sederhana serta mudah digunakan.

Kata kunci: Biogas, Biodigester, Kotoran ternak, Desa rambutan



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Kelangkaan BBM disebabkan oleh menipisnya cadangan minyak dunia dan harganya
yang tinggi, mendorong pemerintah mengeluarkan Kebijakan pada tahun 2005 dengan
mengurangi subsidi BBM. Hal ini mengakibatkan kenaikan harga BBM hampir 100% dan
berdampak pada kinerja semua sektor ekonomi dan malah menyusahkan masyarakat.
Penghematan bahan bakar ini seharusnya disalurkan secara efektif sejak lama karena pasokan
BBM berasal dari bahan bakar fosil yang tidak terbarukan (non-renewable).

Bahan bakar fosil memiliki dampak buruk bagi lingkungan, antara lain polusi udara, emisi
gas rumah kaca, dan pemanasan bumi. Masalah lainnya berupa kenaikan harga BBM,
peningkatan impor dan penurunan cadangan dunia. Menurut Menteri ESDM, cadangan minyak
mentah Indonesia akan tersedia sampai 9,5 tahun mendatang, dan usia cadangan gas bumi
Indonesia untuk 19,9 tahun.

Efek dari kelangkaan BBM dan pengunaan yang berlebih ini menimbulkan emisi gas
rumah kaca yang saat ini telah terasa efeknya terhadap bumi. Organisasi Pangan dan Pertanian
(FAO, 2021) menyatakan bahwa sapi ternak menghasilkan emisi sekitar 5.024 gigaton CO>
ekuivalen. Sektor peternakan dunia menghasilkan emisi sebesar 62% dari total gas rumah kaca.
Hal ini tidak akan menyebabkan pencemaran lingkungan jika dikelola dengan baik. Limbah
ternak yang berasal dari sapi dan kerbau merupakan sumber permasalahan dalam kehidupan
manusia. Mulai dari penyebab turunnya mutu kebersihan lingkungan, mempengaruhi kesehatan
manusia dan menjadi faktor penyumbang emisi gas rumah kaca.

Kotoran ternak biasanya hanya dimanfaatkan untuk pupuk organik. Para peternak
sebaiknya memiliki alternatif cara mengolah limbah ternak menjadi produk yang bermanfaat
dan ramah lingkungan. Pengolahan limbah ternak dengan proses anaerobik atau fermentasi
menjadi salah satu opsi dan harus didorong untuk menghasilkan biogas. Teknologi produksi
biogas di daerah pedesaan sangat berpotensi untuk dikembangkan, karena mayoritas
penduduknya bekerja di bidang peternakan dan pertanian. Masyarakat pedesaan umumnya

berprofesi sebagai petani dan peternak.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biogas

Biogas merupakan sumber energi alternatif yang diproduksi melalui proses
fementasi limbah organik. Beberapa limbah organik untuk bahan baku biogas
berupa limbah kotoran hewan ternak, atau juga limbah dapur contohnya
seperti sisa sayuran busuk. Limbah organik tersebut akan melalui proses
penguraian atau disebut anaerobik digester. Proses penguraian tersebut dilakukan
pada instalasi kedap udara berupa reaktor biogas (digester), tujuannya agar proses
dekomposisi dari bahan organik dapat berjalan dengan maksimal. Sejumlah
mikroorganisme seperti metanigenik sangat berperan dalam proses tersebut untuk
membantu proses penguraian yang menghasilkan gas dengan sebagian besar berupa
gas metana (CHa ) dan karbon dioksida (CO>).

Pembuatan biogas akan melalui serangkaian proses diantarannya hidrolisis,
asidogenesis, asetogenesis, dan metanogenesis (Megawati dan Aji, 2014). Pada
tahap pertama yaitu hidrolisis, dimana limbah organik diuraikan menjadi unit yang
lebih kecil (mono dan oligo). Selama hidrolisis, akan dihasilkan glukosa, gliserol,
purin dan pirimidin yang bersumber dari polimer seperti karboidrat, asam nukleat,
lipid, dan protein dengan bantuan mikroorganisme hidrolitik. Tahap selanjutnya
adalah proses asidogenesis, pada tahap ini akan dihasilkan substrat metanogen dari
produk hidrolisis yang dikonversikan oleh bakteri asidogenik. Gula sederhana,
asam amino, dan asam lemak akan terurai menghasilkan asetat, karbondioksida,
dan hidrogen (70%) serta menjadi Volatile Fatty Acid (VFA) dan alkohol (30%).
Substrat metanogen (asetat, hidrogen dan karbon dioksida) akan mengoksidasi
menghasilkan VFA dan alkohol. Proses asetogenesis menghasilkan hidrogen yang
dapat meningkatkan tekanan parsial dari hydrogen. Produk limbah ini dapat
mengganggu metabolisme bakteri asetogenik. Tahap terakhir yaitu metanogenesis
dimana hidrogen dikonverikan menjadi gas metana. Metanogenesis merupakan

reaksi biokimia paling lambat dalam proses. Tahap ini merupakan langkah penting
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BAB Il1
METODE PELAKSANAAN

A. Khalayak Sasaran

Dalam pelaksanaannya direncanakan kegiatan akan melibatkan mahasiswa
Jurusan Teknik Kimia bekerja sama dengan tokoh masyarakat Desa Rambutan,
Kec. Rambutan, Kab. Banyuasin. Pada kegiatan ini terdapat targetan peserta yang
direncanakan minimal 40 orang dan terdiri dari banyak kalangan seperti pemuda,
peternak, serta tokoh dan perwakilan warga Desa Rambutan. Pada pelatihan yang
akan dilaksanakan, tim UNSRI akan memberikan pelatihan mengenai teknologi
tepat guna pembuatan biogas dari kotoran hewan kerbau sehingga terjadi transfer

ilmu pengetahuan dengan masyarakat.

B. Metode Kegiatan
Tahapan yang dilakukan pada kegiatan pelatihan ini antara lain seperti tertera
pada gambar 3.1.
1.  Tahap Preparasi dan Uji Coba Awal
a. Melakukan pengurusan izin dan koordinasi dengan pihak mitra yaitu Kepala
Desa Rambutan
b. Melakukan survey lokasi dan sarana prasarana yang akan digunakan untuk
pelatihan
c. Melakukan penyusunan kuisioner untuk mengetahui tingkat pemahaman
khalayak pada proses pelatihan dan edukasi
d. Mempersiapkan dan mendesain leaflet digital untuk sosialisasi kegiatan dan
menyosialisasikan link kegiatan
Berikut merupakan peralatan dan bahan yang digunakan dalam pelatihan
pembuatan biogas dari kotoran hewan kerbau, meliputi kotoran kerbau, air dan
starter sebagai bahan serta peralatan yang meliputi bak penampung sementara,

drum 200 liter (digester), pipa pvc, selang, ember, dan alat pengaduk.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dilakukan dengan metode pelatihan dan
pendampingan pembuatan biogas dari kotoran hewan ternak. Kegiatan sosialisasi
telah dilakukan pada 12 September 2022 di Desa Rambutan, Kabupaten Banyuasin,
seperti terlihat pada Gambar 4.1 dan 4.2. Pada kegiatan pelatihan ini dilakukan
penjelasan mengenai potensi pembuatan biogas dari kotoran hewan ternak serta
proses pembuatannya. Kegiatan pelatihan juga dilanjutkan dengan diskusi bersama
masyarakat. Dari hasil diskusi sangat terlihat antusiasme masyarakat untuk

menjalankan program yang direncanakan.

Gambar 4.1. Diskusi Setelah Pemaparan Materi.
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BAB V

KESIMPULAN

1. Proses produksi biogas dari limbah kotoran ternak di Desa Rambutan Banyuasin
dinilai bermanfaat positif bagi warga desa setempat. Penggunaan limbah kotoran
ternak yang awalnya belum maksimal dan hanya digunakan sebagai pupuk
organik tanaman tersebut, dapat ditingkatkan menjadi produk bahan bakar gas
berupa biogas yang diyakini mampu mengurangi polusi yang ditimbulkan akibat
limbah kotoran ternak tersebut.

2. Topik yang di sampaikan dan dari bahan pada pelatihan sekaligus sosialisasi oleh
Tim Pengabdian mengenai produksi biogas dari limbah kotoran ternak dinilai
dapat mengatasi permasalahan masyarakat terkait limbah kotoran hewan ternak.

3. Berdasarkan kuisioner yang diisi oleh warga setempat, masyarakat Desa
Rambutan memberikan rasa antusias yang tinggi atas kedatangan Tim
Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, serta memiliki
keinginan untuk terus bekerja sama terkait topik pembuatan biogas dari limbah

kotoran ternak ini di tahun-tahun berikutnya.
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Demikian, atas perhatian dan bantuannya disampaikan ucapan terima kasih.

Peka

Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T
NIP. 196706151995121002
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SURAT TUGAS

Nomor: 0499 /UN9.FT/TU.ST/2022

Dekan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya menugaskan Saudara yang namanya tersebut
dibawah ini:

Ketua : Novia, S.T, M.T, Ph.D

Anggota . Elda Melwita, S.T, M.T, Ph.D
. Dr. David Bahrin, S.T, M.T

. Dr. Fitri Hadiah, S.T, M.T
. Bazlina Dawami Afrah, S.T., M.T. M.Eng
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Untuk melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Dosen Fakultas Teknik Unsri, yang
dilaksanakan periode Bulan Mei 2022 — Desember 2022, dengan judul “Pelatihan dan
Pendampingan Pembuatan Biogas dari Kotoran Ternak Bagi Warga Desa Rambutan, Kecamatan
Rambutan, Banyuasin. )

Demikian agar tugas ini dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.

Dikeluarkan di: Inderalaya
Pada tanggal : 15 Agustus 2022

Vpr f. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T
NIP. 196706151995121002 3

Tembusan :

1. Wakil Dekan di ling. FT Unsri

2. Ketua Jurusan dim ling. FT Unsri
3. Yang bersangkutan



BERITA ACARA SERAN TERIMA BARANG

" - ks 5 ang
Pada hari ini Senin fanggal 12 (Dua helas) bulan Septemher tahun 2022, kami yang

bertanda tangan dibawah int.

Nama Novia, 8.1, M. T, I'h.DD . T
Jabatan Dosen Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya
Alamat 11 Poltek (1AL Halim) g Padang kapas 1 no. 17 rt. 44 rw. 03 Bukit I,ama.

1ir Barat 1. Palembang. 30139

Sclanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama - Mulyadi

Jabatan : Kepala Desa

Alamat - Desa Rambutan, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Sclatan

Selanjutnya discbut PIHAK KEDUA.

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Fakuh.as Teknik
Universitas Sriwijaya dan wujud pemberian kontribusi bagi masyarakat atau lingkungan
sekitar, PIHAK PERTAMA menyerahkan barang kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK
KEDUA menyatakan telah menerima barang dari PIHAK PERTAMA berupa

No. Nama Barang Jumlah J

I Alat Digester untuk Pembuatan Biogas 1 Set —\

Demikianlah berita acara serah terima barang ini diadakan oleh masing-masing belah
pihak, Adapun barang-barang tersebut dalam kondisi normal dan baik. Sejak penandatanganan
berita acara ini, barang tersebut sudah menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA, memelihara
merawat dengan baik dan dipakai untuk kebutuhan di Desa Rambutan, Kecamatan Rambutan,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

Yang Menyerahkan, Yang Menerima,
PIHAK PERTAMA

Novia, S.T, M.T, Ph.D
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